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RINGKASAN 

Hutan memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan makhluk hidup 

dengan memberikan hasil kayu, perlindungan siklus air, penyerapan karbon, 

pemeliharaan keanekaragaman hayati, dan berfungsi sebagai tujuan rekreasi. 

Keberadaan hutan sangat berarti bagi kehidupan manusia. Indonesia, sebagai 

negara dengan potensi sumber daya alam yang besar, termasuk memiliki hutan yang 

penting. Pengelolaan hutan yang lestari harus memperhatikan kelestarian fungs i 

produksi, ekologis, dan sosial. Untuk mencapai pengelolaan hutan lestari yang baik, 

diperlukan perencanaan yang didasarkan pada informasi potensi hutan yang 

kuantitatif dan kualitatif. Undang-Undang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999 

mengklasifikasikan hutan berdasarkan fungsinya, yaitu fungsi konservasi, fungs i 

lindung, dan fungsi produksi, dengan tujuan mencapai manfaat yang seimbang dan 

lestari dalam lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi. Pemerintah juga 

menyerahkan pengelolaan kawasan hutan kepada perguruan tinggi melalui 

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Pendidikan dan Pelatihan untuk 

mempercepat pemulihan degradasi hutan dan lahan. Peraturan Menteri Kehutanan 

Nomor P.43/Menhut-II/2013 menjelaskan bahwa KHDTK dapat berasal dari hutan 

produksi, lindung, dan konservasi yang ditunjuk oleh Menteri untuk keperluan 

penelitian, pengembangan, pendidikan, latihan, serta kepentingan sosial, religi, dan 

budaya. Salah satu contoh KHDTK diklat di Kalimantan Selatan adalah KHDTK 

Universitas Lambung Mangkurat (ULM), yang meliputi bukit Pulai, Pamaton, dan 

Mandiangin. Penelitian dilakukan untuk mengetahui klasifikasi potensi tegakan 

pohon dan dominansi tanaman di lokasi tersebut yang masih belum banyak 

diketahui. Tipe penutupan lahan di Bukit Pulai, Pamaton, dan Mandiangin terdiri 

dari Hutan Lahan Kering Sekunder Kerapatan Rendah dengan potensi volume 

sebesar 8,54 m³/ha, penutupan lahan semak belukar dengan potensi volume sebesar 

6,67 m³/ha, dan penutupan lahan kebun dengan potensi volume sebesar 1,28 m³/ha. 

 

Kata Kunci: Inventarisasi, Potensi Tegakan; Dominansi; KHDTK ULM; Hutan 
Konservasi  
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